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ABSTRAK

Salah satu konstruksi perkerasan jalan adalah lapis pondasi. Lapis
pondasi merupakan bagian perkerasan jalan yang terletak diantara lapis
permukaan (surface course) dan tanah dasar (sub grade). Lapis pondasi terdiri
atas dua bagian yaitu lapis pondasi atas ( base course) dan lapis pondasi bawah
(subbase course), yang berfungsi untuk memikul beban dan menyalurkannya ke
tanah dasar.

Material lapis pondasi yang biasa digunakan adalah agregat sehingga
lapis pondasi dapat juga disebut lapis pondasi agregat. Umumnya lapis pondasi
agregat A sebagai lapis pondasi atas dan lapis pondasi agregat B sebagai lapis
pondasi bawabh.

Di Kabupaten Manggarai terdapat beberapa sumber agregat yang
digunakan untuk proyek pembangunan di Manggarai, diantaranya yaitu Quarry
Wae Pesi dan Quarry Wae Koe. Berkaitan dengan itu, dilakukan penelitian untuk
mengetahui perbandingan material dari quarry Wae Pesi dan Wae Koe sebagai
lapis pondasi agregat A dan agregat B. Perbandingan yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah perbandingan nilai CBR agregat kelas A dan agregat kelas
B dari quarry Wae Pesi dan Wae Koe.

Hasil penelitian menunjukkan nilai CBR agregat kelas A dari quarry Wae
Pesi lebih besar dari nilai CBR agregat kelas A quarry Wae Koe yaitu 90,97% >
90,08%, sedangkan nilai CBR agregat kelas B dari quarry Wae Pesi lebih kecil
dari nilai CBR agregat kelas B dari quarry Wae Koe yaitu 60,28% < 65,61%. Nilai
CBR maksimum adalah 100% sehingga agregat kelas A yang lebih baik adalah
agregat kelas A dari quarry Wae Pesi. Sedangkan agregat kelas B yang lebih
baik adalah agregat dari quarry Wae Koe. Semakin besar nilai CBR, maka daya
dukung semakin besar dan kemampuan dalam memikul beban juga semakin

besar.

Kata Kunci: Lapis Pondasi Agregat A, Lapis Pondasi Agregat B, CBR
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